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ABSTRAK

Bela Setia Wanti (2019/19060077) : Pengaruh Inklusi Keuangan Digital Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, Departemen Ilmu Ekonomi, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Padang, dengan Dosen Pembimbing Ibu
Yeniwati SE, ME.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh inklusi keuangan
digital terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan variabel penelitian yang
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu variabel terikat yang pada penelitian ini
ditetapkan sebagai Pertumbuhan Ekonomi dan variabel bebas yang terdiri dari Inklusi
Keuangan Digital dengan Indikator pengguna internet, jumlah kredit dan jumlah
rekening DPK.

Penelitian ini menggunakan analisis data panel dengan menggunakan metode
Fixed Effect Model (FEM) dengan cross section 33 provinsi di Indonesia dan time
series 2014-2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna internet berpengaruh
negatif signifikan terhadap pertumbuhan eckonomi di Indonesia, jumlah kredit
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan jumlah
rekening DPK berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Demikian secara bersama-sama (simultan) Inklusi Keuangan
Digital berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Inklusi Keuangan Digital, Fixed Effect
Model.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi didefenisikan sebagai suatu proses dimana
kapasitas produksi dari suatu perekonomian meningkat sepanjang waktu untuk
menghasilkan tingkat pendapatan yang semakin besar. Sedangkan menurut
(Todaro, 2006) Perekonomian suatu negara dikatakan mengalami pertumbuhan
jika jumlah balas jasa rill terhadap penggunaan faktor-faktor produksi pada
tahun tertentu lebih besar dari pada tahun-tahun sebelumnya.

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang dapat mencerminkan
kondisi perekonomian suatu negara. Negara akan selalu berusaha untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonominya dari waktu ke waktu sebagai upaya
untuk mencapai pembangunan ekonomi. Umumnya ukuran pertumbuhan
ekonomi dilihat dari Produk Domestik Bruto (PDB). Terdapat banyak sector
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, salah satunya adalah melalui
sector keuangan. (Dienillah & Anggraeni, 2016) menyebutkan bahwa
pembangunan sector keuangan, khususnya perbankan dapat meningkatkan
akses dan penggunaan jasa perbankan oleh masyarakat schingga dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi.

Sektor keuangan menduduki peran yang sangat penting dalam memacu

pertumbuhan ekonomi. Sektor keuangan mampu memobilisasi tabungan dan



menyalurkannya kepada pihak-pihak yang membutuhkan melalui kredit. Sektor
keuangan menawarkan untuk para debitor berbagai jenis instrumen keuangan
dengan resiko rendah dan kualitas terbaik. Sehingga investasi akan bertambah
dan akhirnya mempercepat pertumbuhan ekonomi (Fritzer & Nationalbank,

2004).

_
5.6 5 +
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS)

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2014-2021 (%)

Berdasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan
ekonomi Indonesia diukur dari 2014 sampai dengan tahun 2021 mengalami
penurunan. Pada tahun 2014 pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 5,01
persen dan pada tahun 2021 sebesar 3,7 persen, yang artinya jika dibandingkan
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2014 dan 2021 pertumbuhan ekonomi di
Indonesia mengalami penurunan sebesar 1,31 persen. Dan pada tahun 2020
pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan hingga menyentuh angkta negatif

sebesar -2,07 persen ini dikarenakan akibat dari goncangan covid-19.



Pada tingkat ekonomi makro, beberapa studi empiris telah
membuktikan bahwa inklusi keuangan dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. (Ganti & Acharya, 2017) secara emplisit menyatakan bahwa inklusi
keuangan jelas dapat menciptakan pertumbuhan yang lebih cepat karena akses
yang lebih besar ke kredit formal. ( Sarma Mandira, 2012) menyatakan bahwa
peningkatan jasa keuangan akan mendorong tabungan baik di daerah pedesaan
maupun daerah perkotaan. Lalu peningkatan tabungan ini akan mendorong
peningkatan investasi sektor modal. Peningkatan tersebut yang akhirnya akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Dengan perkembangan era digital saat ini, inklusi keuangan digital
menjadi salah satu hal yang harus dilakukan untuk meningkatkan akses
masyarakat ke layanan jasa keuangan melalui teknologi digital. G20 pada tahun
2016 secara resmi mengusulkan prinsip-prinsip lanjutan inklusi keuangan
digital untuk meningkatkan era keuangan digital dan meningkatkan inklusi
keuangan di semua negara. Inklusi keuangan digital adalah area baru dalam
pengembangan keuangan, yang memungkinkan pencabutan geografis yaitu
menghilangkan hambatan berupa jarak dalam inklusi keuangan tradisional dan
dapat mengurangi pembiayaan untuk perusahaan kecil (Bank Indonesia, 2022).
(CGAP, 2015) mendefinisikan inklusi keuangan digital sebagai akses ke digital
dengan penggunaan layanan keuangan formal oleh populasi yang dikecualikan
dan kurang terlayani. Saat ini, layanan keuangan digital yang inovatif melalui

ponsel dan kurang terlayanai. Saat ini, layanan keuangan digital yang inovatif



melalui ponsel dan perangkat sejenis telah diluncurkan setidaknya di 80 negara
(GSMA, 2014), untuk mendorong jutaan pelanggan miskin untuk
menggunakan layanan keuangan digital secara ekslusif daripada transaksi
berbasis tunai.

Keuangan digital atau digital finance menggambarkan digitalisasi
keuangan secara umum. Mencakup semua produk dan layanan keuangan
elektronik seperti kartu kredit. Selain itu, pembiayaan digital mencakup seluruh
layanan dan aplikasi seluler. Saat ini, pentingnya keuangan digital dan inklusi
keuangan dalam pengentasan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi menarik
perhatian para pembuat kebijakan dan peneliti. Inklusi keuangan digital
memungkinkan masyarakat memperluas akses terhadap layanan keuangan dan
mendorong pertumbuhan ekonomi di segmen pasar terbelakang. Inklusi
keuangan digital merupakan kombinasi teknologi digital dan inklusi keuangan
(Bank Indonesia, 2021).

Keuangan digital dan inklusi keuangan memiliki beberapa manfaat bagi
pengguna layanan keuangan, penyedia keuangan digital, pemerintah dan
ekonomi seperti meningkatkan akses keuangan di kalangan individu miskin,
mengurangi biaya intermediasi keuangan untuk bank dan penyedia fintech, dan
meningkatkan pengeluaran agregat bagi pemerintah. Keuangan digital telah
secara internasional dianggap scbagai sarana yang memadai untuk
menyediakan peluang mempromosikan inklusi keuangan melalui pengurangan

biaya penyediaan layanan (Asian Development Bank, 2016). Layanan



keuangan digital umumnya mengacu pada teknologi jarak jauh yang tersedia
untuk melakukan layanan keuangan dari berbagai penyedia hingga kategori
yang luas dari penerima. Layanan keuangan digital ini dapat digunakan dari
jarak jauh dengan menggunakan sarana, uang elektronik, pembayaran kartu,

dan transfer dana elektronik.
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Gambar 1. 2 Perkembangan Indikator Inklusi Keuangan Digital (%)

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa di Indonesia dari tahun 2014 sampai
tahun 2021 hampir setiap indikator inklusi keuangan digital tiap tahunnya
mengalami peningkatan. Dilihat dari indikator pengguna internet mengalami
peningkatan dari tahun 2014-2021, sedangkan pada indikator kredit dari tahun
2014-2016 mengalami peningkatan dan pada tahun 2017-2021 mengalami
penurunan tiap tahunnya. Pada indikator kredit tahun 2020 mengalami
penurunan yang cukup signifikan dari tahun 2019 kemungkinan terjadi akibat

goncangan covid-19.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shen at all., (2021) inklusi
keuangan digital berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di level 1%. Artinya, perckembangan inklusi keuangan digital di suatu negara
dapat mendorong ekonominya. ketersedian jasa perbankan dan penggunaan
jasa perbankan dapat digunakan sebagai tolak ukur kondisi inklusi keuangan
disuatu wilayah. Di negara berkembang termasuk Indonesia, sub sektor
perbankan merupakan sektor yang memiliki peran paling besar di dalam sektor
keuangan. Sehingga, Indikator perbankan digunakan untuk melihat kondisi
inklusi keuangan suatu wilayah. Ketersediaan jasa perbankan (availibility)
berkaitan dengan infrastruktur layanan perbankan yang tersedia untuk
masyarakat. Sedangkan, penggunaan jasa perbankan (usage) berguna untuk
melihat sejauh mana masyarakat memanfaatkan layanan jasa perbankan.

Maka dari itu, akses produk dan jasa perbankan yang mudah bagi
kelompok masyarakat dapat meningkatkan efisiensi alokasi modal, mengurangi
hambatan dalam akses kredit produktif, yang dapat meningkatkan
kesejahteraan hidup masyarakat kelas bawah sehingga dapat keluar dari
perangkap kemiskinan. Peningkatan kesejahteraan masyarakat kelas bawah ini
dapat menambah pendapatan mereka yang pada akhirnya secara aggregate
dapat meningkatkan PDB nasioanal. Dengan kata lain terdapat hubungan antara

inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi.



Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini mengambil judul
“Pengaruh Inklusi Keuangan Digital Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia”. Penelitian ini mencoba untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
inklusi keuangan digital terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang

diukur menggunakan PDRB.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diketahui bahwa Indonesia merupakan
wilayah yang memiliki kondisi inklusi keuangan digital yang semakin
meningkat tiap tahunnya. Disisi lain, pertumbuhan ekonomi Indonesia
mengalami penurunan dari tahun 2014 sampai 2021 sebesar 1,31 persen dan
tahun 2020 mengalami penurunan lebih rendah dari tahun 2019 akibat
goncangan covid-19. Sedangkan menurut para ahli inklusi keuangan yang
tinggi pada suatu wilayah akan berdampak pada meningkatnya pertumbuhan
ekonomi dan mengurangi kemiskinan. Maka dari itu diperlukan penelitian lebih
dalam mengenai pengaruh inklusi keuangan digital terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Dari uraian tersebut, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pengaruh pengguna internet terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh jumlah kredit terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia?



3. Bagaimana pengaruh jumlah rekening DPK terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan diatas, maka secara
umum tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui bagaimana pengaruh pengguna internet terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.
2. Mengetahui bagaimana pengaruh jumlah kredit terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.
3. Mengetahui bagaimana pengaruh jumlah rekening DPK terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan pada penulisan penelitian ini, maka penelitian ini

memiliki beberapa manfaat diantaranya :

a) Penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan bagi pembaca mengenai inklusi keuangan digital
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

b) Penelitian ini dapat dijadikan salah satu pedoman dan referensi bagi
penelitian selanjutnya dalam menambah, memperbaiki dan
membandingkan dengan topic penelitian yang sama untuk

mendapatkan hasil yang terbaik .



¢) Penelitian ini dapat menjadi ajang bagi penulis untuk mendalami
ilmu dan wawasan mengenai pengaruh dari inklusi keuangan digital

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.



